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ABSTRACT

Buddhist sect Theravada doing ritual with reading Paritta in Pali language while
Mahayana sect doing puja bhakti with mandarin language and sansekerta. In doing
Puja Bhakti Theravada people just read paritta, meditating, sing a Buddhist song, and
then listening dhamma lecture. But mahaya sect use dharma tool in doing puja bhakti.
That tools are drum,in cing, genta, gong, tan ce, he ce, and mu yi. every tool used have
history, and meaning for Mahayana puja bhakti. In research that held aiming for knows
meaning lalitavistara temple people to dharma tools.this research type is research
qualitative and descriplive. For that the data obtained satisfy then writer held a
observation, inlerview, and documentation for have a accurate oblained data. This
research results is knows meanings dharma tools to lalitavistara temple people .

Keywords: Culture, dharma tools, ritual.

ABSTRAK

Umat Buddha aliran Theravada melaksanakan ritual dengan
membacakan Paritta berbahasa Pali sedangkan umat penganut aliran
Mahayana melaksanakan puja bhakti menggunakan bahasa Mandarin dan
Sansekerta. Dalam melaksanakan puja bhakti umat Theravada hanya membaca
parita, bermeditasi, menyanyikan lagu Buddhis, dan mendengarkan ceramah
Dharma. Tetapi umat aliran Mahayana menggunakan alat Dharma dalam
melaksanakan puja bhakti. Alat-alat tersebut antara lain tambur, in cing, genta,
gong, tan ce, he ce, dan mu yi. Setiap alat yang digunakan memiliki sejarah,
fungsi, dan makna bagi puja bhakti Mahayana. Penelitian yang dilaksanakan
betujuan untuk mengetahui pemaknaan umat Vihara Lalitavistara terhadap
alat-alat Dharma. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Agar data yang diperoleh memuaskan maka penulis melaksanakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar data yang didapatkan akurat. Hasil

penelitian ini adalah diketahui pemaknaan umat Vihara Lalitavistara terhadap
alat-alat Dharma.

Kata kunci: budaya, alat dharma, puja bhakti.

PENDAHULUAN
Puja bakti/kebaktian dalam agama Buddha dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda dan menggunakan doa yang berbeda sesuai dengan aliran
masing-masing karena agama Buddha juga banyak aliran dan banyak sekte.
Dalam kebaktian, ada yang menggunakan bahasa Mandarin, bahasa Sanskerta,
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. Tibetan, dan bahasa yang lail - PUN cap,
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menggunakan cara yang berbefia. Umat Th_era\fada melaks;makan PUja b, ;‘;
diawali dengan membaca paritta, bermedltaSI{ menyanyikan lagy py, dhi.
mendengarkan ceramah, dan melaksanakan }.)ehmpah.an Jasa. Sedangkap, Pad:
aliran Mahayana dalam melaksanakan ‘Pl’lja'bhaktl menggunakan bahsy,
Sansekerta atau bahasa Mandarin yang dlmn_gl oleh alat—alat' Dharma (f, G
Ritual atau puja bhakti dalam Mahayana dianggap sebagai metode ypg
menerangkan Dharma Sang Buddha, metode ini sifatnya praktis, Misaln,.,
ketika penyebaran Agama Buddha tersebar kedaerah-daterah lain, mair;z
dengan tanpa mengubah nilai spiritual yang t.erkandung ajaran, digungy,
metode yang lincah dan lunak untuk membfmbmg umat rr'\enc.apax’pengcman
pada Buddha Dharma. Dari pelaksanaaan ptua] yang chltu tinggi mak, da
yang berpandangan bahwa Mahayana tidak ada ajarannya sebab
aktivitas aliran Mahayana selalu berhubungan dengan ritual.

Banyaknya simbol dalam aliran Mahayana memunculkan berbaga,
pandangan dan anggapan bahwa aliran Mahayana mc?rupakan aliran rity,)
Hal ini sebenamya bukan tanpa alasan, sebab aliran Mahayan, yan
berkembang di Indonesia kebanyakan adalah aliran Sukhavati atay lebih
dikenal sebagai aliran Amithaba. Aliran Sukhavati memprioritaskan ritual
dalam memperkenalkan Buddha kepada umat Buddha. Aliran ini beranggapan
bahwa dengan ritual umat akan lebih mudah belajar Dhamma. Dengan adanya
alkulturasi agama dan budaya maka munculah ide penggunaan alat-
bhakti dalam ritual Mahayana.

Vihara Lalitavistara merupakan salah satu Vihara Mahayana terbesar dj
Jakarta. Yang rutin melaksanakan puja bhakti mulai dari pagi, siang dan
malam. Dalam melaksanakan puja  bhakti umat Vihara Lalitavistara
membacakan sutra, dhrani, dan mantra. Untuk mengiringi pembacaan sutra,
dhrani, dan mantra umat Vihara Lalitavistara menggunakan alat-alat dharma
atau lebih dikenal dengan istilah Fa Ci. Setiap alat puja bhakti memiliki peran
dan makna yang berbeda-beda. Ada 6 alat puja bhakti yang sering diguanakan
umat Vihara Lalitavistara antara lain tambur, gong, mui, incing (bel), tan ce, he
ce. Atal-alat puja bhakti digunakan dengan berurutan sesuai dengan tanda
baca pada buku puja bhakti. Begitu pentingnya peran alat-alat puja bhakti pada
ritual di Vihara Lalitavistara memunculkan pertanyaan sebenarnya bagaimana
umat Vihara Lalitavistara memaknai alat-alat Dharma yang digunakan dalam

3
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pelaksanaan puja bhakti. Melalui pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan
dapat menghasilkan pengetahuan dan informasi baru mengenai pemaknaan,
tujuan, dan sejarah dari alat dharma dalam ritual Mahayana. Dengan demikian
penelitian yang telah dilaksanakan dapat memberikan iformasi kepada umat
dan tokoh agama Buddha tentang makna alat dharma dalam puja bhakti
Mahayana.

LANDASAN TEORETIS

Dalam penelitian yang berjudul The Performance practice of Buddhist Bai Qi
in Contemporary Taiwa dijelasakan bahwa selain dipergunakan sebagai alat
pengiring ritual, alat Dharma juga digunakan sebagai media dalam
melaksanakan meditasi (Wei Yu Lun, 2012: 86). Dari hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa alat Dharma mengandung makna spiritual dan media
pelaksananaan ritual. Dalam Mahayana menuntun umatnya dengan dua cara
yaitu cara sulit yaitu dengan belajar Dharma atau dengan cara praktis atau
upaya kausalya yaitu dengan melaksanakan puja bhakti (Suwarto, 1995: 894).
Tradisi Mahayana puja bhakti merupakan salah satu cara dalam
mempraktikkan ajaran Buddha dan memperkuat keyakinan terhadap ajaran
Buddha. Dalam melaksanakan puja Bhakti umat Mahayana menggunakan alat-
alat Dharma untuk mengiringi pembacaan sutra, dhrani, dan mantra. Setiap alat
Dharma memili fungsi dan makna masing-masing.

Demikian juga ritual dalam Mahayana merupakan unsur penting dalam
melaksanakan ajaran Buddha, kerana dengan melaksanakan ritual umat
Mahayana dapat mengulang kembali ajaran Buddha. Seperti dijelaskan oleh
Santideva bahwa kebaktian Tertinggi (anuttarapuja) atau ibadah/pemujaan
tertinggi dalam Naskah Suci Bodhicaryavatara terdiri atas:

Vandana dan puja: hormat dengan membungkukkan badan dan kebaktian;
Sarana-gamana: mendapatkan perlindungan;

Papa-desana: pengakuan dosa;

Punyanumodana: bergembira menyalurkan jasa;

Adhyesana dan yacana: doa, berdoa, dan doa permohonan;

Parinamana dan atma-bhavadi-parityagah: penyaluran jasa/ penyerahan jasa'
dan pasrahkan diri.

Gong adalah sebuah alat sembayang yang terbuat dari tembaga,
mempunyai posisi sebagai kepala dari semua alat. Gong dipegang oleh
seseorang pemimpin yang disebut dengan weino, jika pada masa lalu yang
berhak memegang Gong adalah mereka para bhiksu sesepuh dalam wilayah,
namun tradisi ini berubah seiring perkembangan zaman dan semua orang bisa
menjadi weino. Syarat utamanya adalah mempunyai suara merdu dan dapat
bernyanyi dengan benar, ditambah lagi harus piawai dalam mengendalikan
Gong. Gong memegang peranan penting dalam upacara mahayana. Kayu
berbentuk ikan (muyu), mirip dengan mangkuk ritual (ging), juga berasal dari
tradisi Buddhis India dan mewakili alat Dharma dalam praktik monastik
Buddhis. Suatu percakapan pendek antara seorang umat awam dan seorang
pertapa dalam legenda Buddhis dapat menjelaskan kenapa kayu berbentuk

DO
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pada saat upacara ritual mahayana dilakuakan, misalnya saat diadal. Puky

pada hari-hari upphosatta atau saat ritual-ritual besar dalam maha)’anan ity
tata cara upacara Mahayana, kheche dan tangche adalah sepasang alap ., ?lam
dapat dipisahkan. Kheche adalah sepasang lempengan yang ham irg t‘(_iak
piring terbang kembar yang dipukt'Jl.bersama dengan fangche, Kheche d_mlrip
sejajar dengan perut dengan Pposisi kheche kanan atas dan Kirj di[;puk“l
sedangkan tangche dipukul sejajar dengan mul.(a, layaknya seoran awal,
sedang berkaca. Mempunyai filsafat bahwa setiap manusia haryg
dirinya sendiri dan memperbaiki setiap kekurangan yang dilakyj
secara sengaja maupun tidak sengaja.

Berasal dari Cina Kuno, pada tahap awal yinching terbuat day baty o
Menurut sejarah pada dinasti Qi selatan mulai membuat yinching, lalu glok
dinasti Liang dibuat menggunakan tembaga. Di cina kuno ada bany;;( Pady
yinching, seperti yang terbuat dari batu giok, besi datar, dan Perungg See-ms
yinching yang dibuat memiliki perbedaan panjang atau tebal besi, St‘:hi tiap
mengeluarkan suara yang berbeda-beda. Hingga akhirnya pada dinast ;gga
kuil-kuil di Cina menggunakan alat ini sebagai salah saty gy ang,
sembahyang. Yin ging adalah jenis lain dari gong yang mempunyaj nam::u-al
karena pada dasarnya keduanya memang mempunyai misi yang sama, ain
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METODE PENELITIAN

Penelitian betujuan untuk mengetahui makna, tujuan, dan Manfaat
penggunaan alat Dharma dalam puja bhakti Mahayana yang dilaksanakan oleh
umat Vihara Lalitavistara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penulis melaksanakan penelitian ini dengan observasi, Wawancara
dan dokumentasi agar data yang didapatkan akurat. Hasil penelitian ini adala}{
diketahui makna, tujuan, dan manfaat penggunaan alat Dharma dalam puja
bhakti Mahayana yang dilaksanakan oleh umat Vihara Lalitavistara,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puja bhakti yang dilaksanakan oleh umat Vihara Lalitavistara merupakan
perwujudan rasa bakti terhadap ajaran Sang Buddha dan untuk mewujudkan
rasa bhakti tersebut maka umat Buddha melaksanakan pembacaan sutra,
dhrani, dan mantra. Berdasarkan penelitian yang dilaksanaka penulis di Vihara
Lalitavistara maka dapat diketahui bahwa umat Buddha memaknai alat
Dharma yang dipergunakan pada puja bhakti adalah sebagai warisan dari
nenek moyang, sebagai alat musik, dan sebagai alat spiritual.
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1. Warisan

Sembahyang merupakan sebuah keharusan bagi suku Tionghoa baik
memulai usaha, bekerja, belajar, dan aktvitas lainnya, Sembahyang yang
dilakukan oleh suku Tionghoa biasanya bertujuan untuk meminta berkah
kepada para dewa supaya melindungi dan melancarkan segala usaha yang

dilakukan. Sembahyang yang dilakukan oleh suku Tionghoa telah dilakukan
sejak dari negeri asalnya Tiongkok (Cina).

Kebiasaan sembahyang yang dilasanakan oleh suku Tionghoa selama
berabad-abad kemudian diwarisi aleh keturunarmya. Dimanapun keturunan
suku Tionghoa tinggal maka akan melaksanakan sembahyang atau lebih
dikenal dengan istilah pai pai. Demikian juga penggunaan alat Dharma pada
puja bhakti di Vihara Lalitavistara merupakan warisan dari nenek moyang

yang telah menggunakan alat Dharma tersebut pada ritual yang dilaksanakan
pada masa lampau.

a. Tradisi Nenek Moyang

Pelaksanaan puja bhakti yang dilaksanakan oleh umat Buddha
merupakan sebuah keharusan yang dianggap sebagai wujud rasa bhakti dan
hormat kepada Buddha, Dharma dan Sangha. Penggunaan alat-alat Dharma
pada puja bhakti di Vihara Lalitavistara hanya merupakan satu wujud hormat
terhadap tradisi yang telah dilaksanakan oleh nenek moyang. Umat Buddha

beranggapan bahwa penggunaan alat Dharma tidak bertentangan dengan
Buddha Dharma dan merupakan salah satu bentuk tradisi nenek mo

yang yang
harus dilaksanakan.

Terdapat bermacam-macam tradisi yang wariskan nenek moyang dalam
hal ritual, misalanya cara melaksanakan ritual, pantangan dalam ritual, syarat-
syarat dalam melaksanakan ritual, dan waktu pelaksanaannya. Setelah
mengenal Buddha Dharma umat Buddha mulai memilah-milah mana tradisi
yang bertentangan dengan Buddha Dharma dan mana tradisi yang sejalan
dengan Buddha Dharma. Apabila tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang
tidak bertentangan dengan Buddha Dharma maka umat Vihara Lalitavistara
masih melestarikan dan merayakannya.

Tradisi yang tidak bertentangan dengan Buddha Dharma dan dirayakan
di Vihara Lalitavistara misalnya perayaan Tahun Baru Imlek, Kwan Im Se Jit,
dan Ulambana. Umat Buddha mengetahui bahwa ketiga hari besar tersebut
bukan ajaran Buddha, tetapi umat Buddha memperingatinya dengan
membacakan sutra, dhrani, dan matra. Umat Buddha beranggapan bahwa cara

tersebut merupakan salah satu cara melaksanakan Dharma sekaligus
melestarikan tradisi nenek moyang.

b. Ajaran dari Suhu (Bhiksu)

Faktor yang sangat memengaruhi penggunaan alat Dharma pada puja
bhakti di Vihara Lalitavistara adalah bimbingan Sangha Mahayana atau
kebiasan para Bhiksu yang melaksanakan puja bhati dengan menggunakan alat
Dharma. Umat Buddha dapat menggunakan alat Dharma dalam puja bhakti
merupakan bimbingan dari para Bhiksu. Pada awalnya umat menjelaskan
bahwa mempelajari alat Dharma memiliki kesulitan tersendiri dikarenakan
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terdapat 8 alat yang harus dimainkan secara bersama dan memilik;

' i
dalam memainkannya. ' ;
ala Para Bhiksu menjelaskan bahwa.setlal? a]e.\t Dharma_memiliki malng g
gunaan masing-masing, jadi tidak bisa dimainkan bagi yang bely terlat?}?

Dalam mengajar para Bhiksu .m'engajar bertahap dari.yang paling 1, d
hingga yang paling sulit. Hal ini dll.akukan karena setiap puja bhakt; Yaah
dilaksanakan memiliki tingkat kesulitan yang berbada-beda. Terdapyg ng
bhakti yang tidak banyak menggunakan alat Dharma, tetapi pada Puja bh?\?;
tertentu penggunaan alat Dharma memiliki tingkat kesulltap tertentu dap, tid
semua umat Buddha dapat memainkan alat Dharma. Apabila puja bhakg van
dilaksanakan memiliki tingkat kesulitan tertentu maka yang dapat Memain, 8
alat Dharma hanya para Bhiksu atau tim umat yang sudah terlatih. ah

Untuk dapat menguasai penggunaan semua alat Dharma diperlukan
waktu yang cukup lama sebab diperlukan ketelitian dan ketekunan, Apabil,
ingin professional dalam menggunakan alat Dharma diperlukan wakiy
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun tergantung tingkat kecerdasap
seseorang. Para Bhiksu mengajarkan cara menggunakan alat Dharma sesuaij
dengan apa yang didapatkannya dari para Bhiksu senior dan pendidikan yang
ditempuh di Taiwan. Sehingga penggunaan alat Dharma di dunia dajapy
mengiringi pembacaan sutra, dhrani, dan mantra tidak berbeda.

2. Alat Musik

Berdasarkan cerita dari para tokoh pada dasarnya alat Dharma terbenty
dari grup musik yang kemudian terinspirasi untuk menggabungkan antara
pembacaan sutra, dhrani, dan manta dengan alat musik. Untuk itu setiap
pelaksanaan puja bhakti Mahayana selalu diawali dengan melantunkan ¢
atau dalam bahasa Indonesia berarti lagu, misalnya lou siang can dan ta pei can,
Apabila puja bhakti dilaksanakan menggunakan bahasa sansekerta maka
terdapat Gatha Pendupaan, Gatha Tisarana, dan Gatha Penyaluran Jasa dapat
diiringi dengan alat musik atau alat Dharma.

Setiap pembacaan can maka terdapat tanda atau aturan untuk
memainkan alat Dharma dimainkan. Terdapat tanda garis, bulatan tipis, dan
bulatan tebal. Setiap tanda baca memiliki arti tersendiri yang dibuat dengan
tujuan agar tidak terjadi tumpang tindih antara penggunaan alat satu dengan
yang lainnya. Selain itu penggunaan alat Dharma adalah sebagai media agar
pelaksanaan puja bhakti menjadi lebih menarik. Dengan digunakan alat
Dharma nada suara umat akan teratur dengan baik sehingga menghasilkan
lantunan suara yang kompak dan enak didengar.

a. Penyemangat Puja Bhakti

Selain sebagai pengiring dalam melaksanakan puja bhakti alat Dhama
juga diperguakan sebagai penyemangat. Apabila penggunaan alat Dharma
dalam puja bhakti dimainkan dengan benar maka akan memunculkan
kenyamanan dan perasaan bahagia dalam membaca sutra, dhrani, dan mantra
Selain itu bila alat Dharma dimainkan tidak serius atau banyak kesalahan
dalam memainkannya maka akan mengganggu konsentrasi umat. Hal inv
terjadi dikarenakan semua umat mengetahui cara mempergunakﬁm alat
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tersebut,  sehingga  merasa  tidak nyaman
menggunakannya.  Biasanya  umat yang
menggunakan alat Dharma adalah umat y
Dharma.

Alat Dharma yang menyimbulakan sem
tambur dipukul dengan benar maka akan memunculkan energi dalam pikiran
dan muncul semangat dalam melaksanakan Puja bhakti. Tambur biasa
dimainkan sebelum puja bhakti dilaksanakan. tambur dimainkan dengan
tujuan sebagai penyemangat umat yang hendak melaksanakan puja bhakti,
Setelah umat berkumpul dan siap melaksanakan puja bhakti maka tambur
akan selesai dimainkan dan dilanjutkan dengan alat Dharma yang lain.

b. Penyelaras Suara

Kekompakan, kerapian, dan ketertiban dalam melaksanakan
merupakan keharusan. Tujuan dari

apabila  tidak  benar  4aat
mengalami kesalahan — saat
ang baru belajar menggunakan alat

angat adalah tambur, Apabila

puja bhakti
pelaksanaan puja bhakti adalah untuk
mengendalikan ucapan, pikiran, dan perbuatan. Apabila umat Buddha
membacakan sutra, dhrani, dan mantra dengan bersunguh-sungguh dan
dengan keyakinan penuh, maka akan tercipta suasana yang damai. Demikian
juga fungsi alat Dharma adalah sebagai penyelaras suara umat agar tidak
terjadi kesalahan baca dan terjaga kekompakkan dalam membaca sutra.

Pokok kegunaan alat Dharma adalah sebagai alat penyelaras antara suara
umar agar tidak terjadi kesalahan baca, mengetahui kapan mulai dan selesai
membaca, menjaga tinggi rendahnya nada, dan menjaga agar suasana tetap
tenang. Apabila keselarasan antara suara dengan nada dari alat Dharma terjaga
dengan baik maka akan tercipta suasana yang damai dan tenang. Untuk itu

diperlukan latihan yang serius agar saat menggunakan alat Dharma terhindar
dari kesalahan.

3. Alat Spiritual

Alat Dharma dalam puja bhakti Mahayana sebagai pembangkit semangat
dan melatih konsentrasi untuk meningkatkan perhatian terhadap pikiran. Alat
Dharma dalam puja bhakti juga mempengaruhi kesakralan dalam puja bhakti
jika menggunakanya penuh dengan konsentrasi dan perhatian. Semua alat
Dharma merupakan media untuk membangkitkan jiwa spiritual dalam
melaksanakan praktik Buddha Dharma.

Selain itu alat Dharma berfungsi sebagai alat pelengkap dalam upacara-
upacara ritual mahayana yaitu untuk mengendalikan ritme/alur alunan
mantra. Alat-alat ini akan di pukul pada saat upacara ritual mahayana
dilakuakan, misalnya saat diadakan ritual pada hari-hari upphosatta atau saat
ritual-ritual besar dalam mahayana.

a. Pemanggil Dewa dan Bodhisatva

Selain dipergunakan sebagai alat untuk mengiringi pelaksanaan puja
bhakti, alat Dharma juga dipercaya sebagai media untuk memanggil dewa
dengan Bodhisatva. Umat mempercayai bahwa apabila salah satu alat Dharma
dibunyikan dengan iringan pembacaan pujian-pujian kepada para Buddha dan
Bodhisatva maka para dewa akan hadir untuk mengikuti puja bhakti yang
dilaksanakan, Pembacaan dan cara memanggil para dewa dan Bodhisatva

~51~

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Jurnal Vijjacariya, Volume 5 Nomor 9 Tah
y Un 2]",,

dilaksanakan agar umat dapat melaksanakan puja bhakti dengap, tenap, dan
damal. harma yang dijadikan media untuk memanggil Para doy,
'Mal.l)a d’arlii;‘ Ta C’:mg (Lonceng) biasa terpasang tergantung ; lan an
:Z:”i‘:”?;;::rmﬂ””m dan dibunyikan paling uw;':l u’ta’u 3'0'mcnit sebelym ;)}l;:t
B Silaksanakan. Petugas yang menggukan alat ini akan mcmbacakald
bh.'a‘lfu l“l’ ods pars puddha dan Bodhisatva sebanyak 108 kal dan diul,
';"&f:y‘,kg vali. Setelah membacakan puji-pujiurw tur.'lsck’)ut dilanjutkan dcnggn
p;-mukulim tambur untuk menyambut umat yang akan melaksanakay, Pl
bhakug';;,at pagi hari pemukulan l(ma‘fng dilakukan scbelum. PUja bhakg
dilaksanakan dengan tujuan memanggil para d«f&'/va dan Bodhisatva, Ty, i
apabila puja bhakti dilaksanakan pada malam hari masz pemukulan loneey,
dilaksanakan setelah puja bhakti dilaksanakan dengan tujuan mempersilahkap,
para dewa dan Bodhisatva pulang,
h. Alat Introspeksi S

Penggunaan alat Dharma dalam puja bhakti sclain sebagai alat pengiring
pembacaan sutra juga memiliki makna tertentu, Salah satu alat yang dibyat
menyerupai cermin atau biasa disebut tan ce mengandung arti bahwa
hendaknya manusia selalu mengintropeksi diri agar segala perbuatan yang
dilakukan tidak merugikan makhluk lain. Selain itu cermin juga memiliki
simbol agar umat Buddha mampu belajar dari diri sendiri dan selalu menjaga
ucapan, perbuatan, dan pikiran,

Alat Dharma yang memiliki makna adalah bel (in cing) yang biasa
digunakan sebagai penanda kapan melaksanakan namaskara. Bel biasa
dibunyikan tepat di depan mulut. Cara membunyikan alat tersebut
mengajarkan agar umat Buddha senantiasa menjaga ucapannya, Dengan
menjaga ucapannya maka umat akan mudah dipercaya dan dapat minghid’d'fi
ucapan bohong serta terhindar dari omong kosong, adu domba, dan gosip
yang tidak ada manfaatnya,
¢. Media untuk berkonsentrasi

Penggunaan alat Dharma dalam puja bhakti Mahayana adalah sebagai
alat dalam melaksanakan meditasi, Setiap alat Dharma dipukul maka akan
memuculkan perasaan yang positif dalam pikiran. Semakin sinkron antara alat
Dharma dengan sutra yang dibacakan makan menciptakan suasana yang

({amai dan tenang dalam batin, Ketika umat Buddha mendengarkan bunyi alat
Dharma dengan konsentrasi

yang tidak baik, penuh maka akan terhidar dari pikiran-pikira"
d. Ag;:[Selalu Waspada
-aip tan ce dan in cing ada satu alat Dh agi vang memiliki makn?
z(im'gr‘r.\’lu'ja::n e y'aitu mu yi. Mu yi mcigg:blar’ia}r,l lfepala ikan ¥ a:g
lidg:k ;;drrna’}?t::bagdl kewaspadaan, yang dapat dilihat dari mata i'ka" y:ng
selalu terbuk; dPt}am.:Umat Buddha yang mampu belajar dari mata iken ¥
“ dan waspada maka akan terhidar dari hal-hal buruk. Umat?
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neetahui mana yang baik dan melaksanakannya serta men etahui segal
;Zb%atan buruk dan berusaha untuk menghindarinya, . o

SIMPULAN

Pemaknaan alat Dharma bagi umat Buddha Vihara Lalitavistara adalah
sebagai warisan dari nenek moyang yang tidak bisa ditinggalkan. Selain itu
penggunaan alat Dharma pada puja bhakti Mahayana adalah ajaran dari para
anggota Sangha (Bhiksu) yang mengajarkan tentang tatacara puja bhakti
Mahayana dan cara menggunakan alat Dharma. Selain itu para Bhiksu juga
menjelaskan tentang makna dan sejarah dari alat-alat Dharma tersebut. Makna
lain dari alat Dharma adalah sebagai alat pengiring puja bhakti agar Puja
bhakti yang dilaksanakan berjalana dengan tertib dan memunculkan suasana
tenang dan damai. Selain sebagai alat musik dan penyelaras alat Dharma
dipergunakan sebagai media spiritual yaitu sebagai alat untuk intropeksi,
pengendali ucapan, sebagai simbol kewaspadaan, penyemangat, dan sebagai
media untuk memanggil para dewa dan Bodhisatva.
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